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Bahasa Arab adalah bahasa kunci dalam warisan intelektual Islam, dan bahasa Arab memiliki
karakteristik unik yang tidak ditemukan dalam bahasa lain. Maka dari itu, beberapa siswa di suatu sekolah tidak
menyukai pelajaran bahasa Arab karena kurangnya motivasi dari keluarga, teman, atau lingkungan sekolah.
Mereka terbiasa membaca teks dalam bahasa Indonesia, yang membuat mereka berpikir bahwa bahasa Arab itu
sulit, karena kurangnya minat untuk membaca dengan baik, dan metode pengajaran dari guru yang hanya
berfokus pada satu gaya. Guru jarang memperhatikan beberapa siswa saat membaca, yang membuat mereka
merasa lelah dan bosan saat belajar bahasa Arab. Akibatnya, guru bahasa Arab menggunakan metode pengajaran
tradisional, seperti membaca teks dan menerjemahkan setiap kata atau kalimat. Penting bagi setiap guru untuk
menggunakan metode atau strategi yang tepat dalam setiap proses pembelajaran. Hal ini sangat berguna untuk
memudahkan proses belajar siswa dalam mempelajari bahasa asing.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui ada tidaknya efektifitas Metode Edutainment
dan Metode Audiolingual berbasis pendekatan komunikatif untuk keterampilan membaca siswa kelas 7 Pondok
Pesantren Modern Miftahussurur, 2) Untuk mengetahui perbedaan antara keterampilan membaca siswa kelas 7
menggunakan metode Edutainment dan Audiolingual berbasis pendekatan komunikatif, 3) untuk mengetahui
perbedaan kemampuan membaca siswa kelas 7 menggunakan metode Edutainment berdasarkan pendekatan
komunikatif dan metode pembelajaran konvensional, 4)untuk mengetahui perbedaan kemampuan membaca
siswa kelas 7 menggunakan metode Audiolingual berdasarkan pendekatan komunikatif dan metode
pembelajaran konvensional.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dan eksperimen. Populasi dari
penelitian ini adalah siswa kelas 7 Pondok Pesantren Modern Miftahasssurur, sedangkan teknik pengambilan
sampel dengan cara Stratified Random Sampling. Adapun analisis data dengan 3 cara yaitu statistic deskriptit,
uji normalitas dan homogenitas, dan pengambilan kesimpulan dengan uji Kruskal Wallis dan uji Mann Whitney.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1). Penggunaan Metode Edutainment dan Metode Audiolingual
berdasarkan pendekatan komunikatif dan Metode Pembelajaran Konvensional untuk kemampuan membaca
siswa kelas 7 secara efektif, dari uji Kruskal Wallis diperoleh hasil signifikan 0,00 lebih kecil dari 0,05, sehingga
hasil ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 2). Tidak Ada perbedaan antara kemampuan membaca
siswa kelas 7 menggunakan metode Edutainment dan Metode Audiolingual berbasis pendekatan komunikatif,
dari uji Mann-Whitney diperoleh hasil signifikan sebesar 0.157 lebih besar dari 0,05, maka hasil ini menunjukkan
bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. 3). Adanya perbedaan antara kemampuan membaca siswa kelas 7
menggunakan metode Edutainment dengan metode Pembelajaran Konvensional, dari uji Mann-Whitney
diperoleh hasil signifikan sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,05, maka hasil ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. 4). Adanya perbedaan antara kemampuan membaca siswa kelas 7 menggunakan Metode
Audiolingual dan Metode Pembelajaran Konvensional, dari uji Mann-Whitney diperoleh hasil signifikan 0,00
lebih kecil dari 0,05, maka hasil ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Sebagai hasil dari penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 1) Bagi Pihak Pondok Atau
Sekolah untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam metode pembelajaran terkhusus dalam metode
Edutainment dan Metode Audiolingual. 2) Bagi para pengajar agar menggunakan metode yang sesuai dalam
mengajarkan bahasa Arab karena memiliki peran dalam proses pendidikan 3) Bagi peneliti selanjutnya yang
ingin menggunakan metode ini, dapat dikembangkan dengan menggunakan format yang berbeda, indikator
yang  berbeda, atau topik yang berbeda, sehingga menjadi bahan penelitian yang
bervariasi.



